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Abstract 
Teachers were required to create an active learning environment that could grow the 
students’ learning spirit and mathematical thinking. The cooperative learning model type TPS could 
provide opportunities for students to be more active and creative in solving mathematical problems. 
This research was a quasi-experimental study (t-test) with the nonequivalent control group design. 
The research was conducted to find out: (1) that students’ mathematical problem solving abilities 
that obtained cooperative learning type TPS were better than students who obtained direct 
instruction, (2) that students' mathematical problem solving abilities obtained the cooperative 
learning model type TPS achieve the KKM. The research population were all seventh grade students 
of SMP Negeri 1 Tulis. Sampling was done by cluster random sampling technique. The method of 
data collection in this research was a test of mathematical problem solving abilities. The data of the 
research results were processed using prerequisite tests, average difference test and completeness 
test. The results showed that: (1) students’ mathematical problem solving abilities that obtained 
cooperative learning type TPS were better than students who obtained direct instruction, (2) the 
value of students with the value of problem solving skills ≥ 70 that obtained the cooperative learning 
type TPS more than 75%. 
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1. PENDAHULUAN 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan menyatakan bahwa: Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, 
dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa (Pasal 
19 ayat 1). Namun yang terjadi selama ini, proses pembelajaran matematika masih 
menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) yang menyebabkan 
proses pembelajaran kurang interaktif. Hal ini juga terjadi di SMP N 1 Tulis, berdasarkan 
hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika bahwa model 
pembelajaran yang selama ini diterapkan masih menggunakan model pembelajaran 
langsung (Direct Instruction). Berdasarkan dari masalah tersebut, maka guru sebagai 
tenaga pendidik yang memegang peranan penting dalam mencapai tujuan dari 
pembelajaran matematika dituntut untuk dapat menentukan model pembelajaran yang tepat 
guna mencapai tujuan dari pembelajaran matematika.  
Dewasa ini banyak model pembelajaran yang telah diciptakan untuk mewujudkan 
proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
sehingga memudahkan siswa untuk mengembangkan kemampuannya diantaranya adalah 
model pembelajaran koopertaif. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu aktivitas 
pembelajaran yang dapat memberikan siswa kesempatan untuk saling berbagi pemikiran 
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serta solusi dalam memecahkan suatu masalah (Zulfah, 2017: 3). Model pembelajaran 
kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satunya yaitu Think Pair Share (TPS). 
Fogarty dan Robin dalam Sujana & Maskhopipah (2017: 45) menyatakan bahwa: 
Model Think Pair Share adalah sebuah model yang mencakup tiga proses yaitu Think 
(berfikir secara mandiri mengenai pertanyaan atau masalah yang diajukan), Pair 
(berpasangan dengan teman yang sudah ditentukan oleh guru, sehingga dapat saling 
bertukar pikiran), dan Share (berbagi hasil pemikiran). Melalui tiga tahapan dari model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini bisa menciptakan sebuah pembelajaran 
yang menarik, interaktif, dan menyenangkan. Selain itu, model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share memiliki prosedur yang secara eksplisit memberi siswa waktu untuk 
berpikir, menjawab, saling membantu satu sama lain yang saat ini menjadi salah satu faktor 
ampuh dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini 
tentunya tidak akan didapatkan melalui model pembelajaran langsung, yang berarti bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share jika diterapkan dalam pembelajaran 
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa akan memperoleh 
hasil yang lebih baik bila dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah siswa 
yang diterapkan model pembelajaran langsung. 
Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika yaitu supaya siswa memiliki 
kemampuan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Demikian pula, 
tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran matematika oleh National Council of 
Teachers of Mathematics (NCTM). NCTM (2000) menetapkan standar kemampuan 
pemecahan masalah dari pra taman kanak-kanak sampai kelas 12 harus memungkinkan 
siswa untuk: (1) membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah; 
(2) memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan dalam konteks lain; (3) 
menerapkan dan menyesuaikan berbagai strategi yang tepat untuk memecahkan masalah; 
(4) memantau dan merefleksikan proses pemecahan masalah matematika. 
Matematika dan pemecahan masalah merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu tujuan 
dalam pembelajaran matematika di sekolah, disebabkan karena dalam kehidupan sehari-
hari manusia memang tidak pernah dapat lepas dari masalah. Aktivitas memecahkan 
masalah dapat dianggap suatu aktivitas dasar manusia. Masalah harus dicari jalan keluarnya 
oleh manusia itu sendiri, jika tidak mau dikalahkan oleh kehidupan. 
Polya dalam Putra, Thahiram, Ganiati, & Nuryana (2018: 83) mengemukakan 
langkah-langkah pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah, menentukan 
rencana strategi pemecahan masalah, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali 
jawaban. Melalui langkah-langkah ini diharapkan siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan matematika yang dihadapi. Namun, masih banyak siswa yang melakukan 
kesalahan ketika mengerjakan soal matematika. Newman dalam Putra, Thahiram, Ganiati, 
& Nuryana (2018: 83) mengklasifikasi jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah, yaitu kesalahan membaca (reading error), 
kesalahan pemahaman (comprehension error), kesalahan transformasi (transformation 
error), kesalahan keterampilan proses (process skill error), dan kesalahan penyimpulan 
(encoding error). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika 
kelas VII SMP Negeri 1 Tulis, Ibu Khodhiroh, S.Pd., siswa masih mengalami kesulitan 
dalam memecahkan masalah matematika terutama dalam bentuk soal cerita. Selain itu, 
diketahui rata-rata siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sekolah yaitu 70 sebanyak 33,85%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa 
di SMP Negeri 1 Tulis memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis masih kurang. 
Pernyataan di atas diperkuat oleh hasil jawaban siswa terhadap soal yang memuat 
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kemampuan pemecahan masalah matematis berbentuk soal cerita, dengan salah satu contoh 
soal berikut: 
Dalam menyelesaikan sebuah tes terdapat aturan sebagai berikut : 
Menjawab benar  = 4 
Menjawab salah  = -1 
Tidak menjawab = 0 
Dari 25 soal, Andi hanya menjawab 20 soal dan 3 di antaranya salah. Tentukan skor yang 
diperoleh Andi! 
 
Gambar 1.1 hasil pekerjaan siswa 
Berdasarkan hasil analisis pada gambar 1.1 hasil pekerjaan siswa, diketahui bahwa 
siswa belum mengetahui cara menyelesaikan masalah dengan benar. Pada bagian no. 1 
terlihat bahwa siswa sudah mampu menuliskan unsur yang diketahui dari soal, namun 
masih belum teliti karena ada satu unsur yang tidak dituliskan, sehingga hasil akhirnya 
salah. Bagian no. 2 terlihat bahwa siswa belum mampu mengubah ke dalam model 
matematika dengan benar. Dari permasalahan di atas, siswa akhirnya tidak mampu 
menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Berdasarkan masalah tersebut, maka 
diperlukan model pembelajaran yang tepat agar kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan, yaitu 70. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share. Melalui tiga tahapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, 
siswa dapat terbantu untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
matematisnya sehingga dapat berkembang secara optimal. Model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share selain lebih baik dari pada model pembelajaran langsung, juga dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga dapat mencapai 
kriteria ketuntasan minimal belajar.  
Hasil penelitian Sujana & Maskhopipah (2017: 52) menunjukkan bahwa: 
“Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri Satap 
5 Banjarsari. Hal ini didasarkan hasil pengolahan data kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol dan juga dapat mencapai 
kriteria ketuntasan minimal”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
(1) bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran koopertif tipe Think Pair Share lebih baik daripada kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran langsung (Direct Instruction), 
(2) bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
 
1 
2 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental karena peneliti tidak melakukan 
pengontrolan penuh terhadap variabel eksperimen. Pada penelitian ini ada dua kelas sampel 
penelitian yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran kooperatif Think 
Pair Share dan kelas kontrol dengan pembelajaran langsung (Direct Instruction). Adapun 
sampel dalam penelitian ini terdiri atas dua kelas dari seluruh kelas VII SMP N 1 Tulis, 
yang dipilih secara cluster random sampling. 
Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control 
group design. Dalam desain ini kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi tes sebanyak dua 
kali yaitu sebelum proses pembelajaran yang disebut pretest dan sesudah pembelajaran 
yang disebut posttest. Pemberian pretest untuk mengetahui keadaan awal ada atau tidaknya 
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Sedangkan pemberian posttsest ditujukan untuk mengukur kemampuan akhir 
pemecahan masalah matematis siswa.  
Paradigma dalam nonequivalent control group design menurut Sugiyono (2015: 
116) dapat digambarkan seperti berikut: 
 
Keterangan: 
O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 
O2 = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 
O3 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 
O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 
X = perlakuan model pembelajaran TPS. 
Instrumen dalam penelitian ini hanya menggunakan instrumen tes, yaitu berupa tes 
uraian untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Untuk 
mendapat data yang akurat, maka butir soal yang digunakan dalam penelitian ini harus 
memenuhi kualifikasi soal yang layak digunakan untuk tes. Oleh karena itu, dilakukan uji 
validitas dihitung dengan rumus indeks Aiken V, tingkat kesukaran, daya pembeda dan 
reliabilitas dihitung dengan rumus Alpha Croncach. Hasil analisis soal uji coba diperoleh 
dari 6 soal yang diujikan hanya dipakai 5 soal sebagai soal posttest. Hasil dari posttest ini 
yang digunakan sebagai data akhir dalam penelitian. Indikator yang ada pada kisi-kisi telah 
terpenuhi semua dalam 5 soal yang sesuai dengan kisi-kisi yang telah dipersiapkan. 
Data hasil penelitian kemudian dianalisis untuk menguji hipotesis. Teknik analisis 
yang digunakan adalah uji beda rerata untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share dan siswa dengan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) 
dan uji ketuntasan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
mencapai KKM lebih dari 75% atau tidak. Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji 
prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis uji prasyarat, diketahui bahwa data nilai pretest siswa 
berdistribusi normal dan homogen sehingga uji kesamaan rerata data pretest menggunakan 
uji t. Berdasarkan kriteria pengujian, H0 ditolak. Didapat hasil bahwa secara signifikan rata-
rata nilai pretest antara kedua kelas adalah sama, dengan nilai thitung = 1,76 < ttabel = 1,999. 
O1 X O2 
O3  O4 
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Artinya bahwa kedua kelas sampel memiliki kemampuan awal yang sama pada pemecahan 
masalah matematis siswa. 
Uji hasil hipotesis diperoleh sebagai berikut: 
a. Uji Beda Rata-rata 
Berdasarkan hasil pengujian perbedaan rata-rata diperoleh nilai thitung = 6,86 dan 
ttabel = 2,002 dengan dk = n1 + n2 – 2 = 30 + 30 – 2 = 58 dan  = 5%. Karena thitung = 
6,86 > ttabel = 2,002, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran langsung (Direct Instruction). Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Husna, Ikhsan & Fatimah (2013), menyatakan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik daripada siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. 
b. Uji Ketuntasan 
Berdasarkan tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
dilakukan pada kelas eksperimen, dari hasil perhitungan ketuntasan siswa secara 
klasikal banyak siswa yang tuntas pada kelas eksperimen. Hal tersebut mengacu pada 
ketuntasan belajar yang ditetatapkan SMP Negeri 1 Tulis pada mata pelajaran 
matematika adalah 70. Perhitungan data kelas eksperimen diperoleh zhitung = 1,897 > 
ztabel = 1,64 maka H0 ditolak. Artinya proporsi siswa yang diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share mendapat nilai lebih dari atau sama 
dengan 70 lebih dari 75%. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa pada materi luas dan keliling bangun datar segiempat mencapai ketuntasan. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sujana & Maskhopipah (2017), yang 
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat mencapai ketuntasan 
belajar. 
Secara umum, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik daripada pada model pembelajaran langsung 
(Direct Instruction). Selain itu, rata-rata prestasi belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share sudah mencapai 
ketuntasan belajar atau kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal tersebut dikarenakan pada 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
terdapat beberapa kelebihan, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
memberikan siswa waktu untuk berfikir, menjawab saling bantu melalui kelompok diskusi 
berpasangan yang menjadi salah satu faktor ampuh dalam mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
a. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran langsung (Direct Instuction). 
b. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat mencapai ketuntasan belajar siswa 
atau kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
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